
 

BAB IV 

GAMBARAN UMUM DAN OBJEK PENELITIAN 

4.1 Gambaran Umum dan Objek Penelitian 

4.1.1 Sejarah Singkat Fashion 

Secara etimologi, fashion berasal dari Bahasa latin factio yang artinya 

“membuat”, dimana arti sesungguhnya dari fashion adalah kegiatan yang dilakukan 

oleh seseorang. Dalam perkembangannya fashion diartikan sebagai sesuatu yang di 

kenakan seseorang, khususnya pakaian beserta aksesorisnya. Menurut Barnard 

dosen senior budaya visual di Universita Loughborough (1996), “the clothes we 

wear make a statement” kalimat tersebut memiliki arti pakaian yang kita gunakan 

membuat sebuah pernyataan. Menurut Oxford Advanced Learner’s Dictionaries 

(2018) fashion diartikan menjadi 2 penjelasan yaitu “a popular style of clothes, hair, 

etc. at particular time or place” yang memiliki arti gaya yang popular dari pakaian, 

gaya rambut dan lain-lain, dalam kurun waktu atau tempat tertentu. Penjelasan kedua 

adalah “the business of making or selling clothes in new and different styles” yang 

memiliki arti bisnis dari membuat atau menjual pakaian dengan gaya yang baru dan 

yang berbeda. Maka dari itu fashion dapat brubah-ubah dengan cepat seiring 

berjalannya waktu dan tempat. 

Menurut Carlyle (seperti dikutip Barnard, 2002) seorang sejarawan 

mengatakan, “Pakaian adalah perlambang jiwa. Pakaian tak bisa dipisahkan dari 

perkembangan sejarah kejidupan dan budaya manusia.” Fashion diartikan sebagai 

kulit sosial yang membawa pesan atau gaya hidup suatu komunitas tertentu juga 

sebagai alat komunikasi untuk menunjukkan siapa diri kita kepada khalayak umum. 

Penjelasan tersebutlah yang merupakan alasan mengapa masyarakat dunia 

berlomba-lomba untuk menciptakan pakaian yang berbeda dan memiliki nilai tinggi. 

Ini tidak lepas dari peran pakaian sebagai cerminan status sosial dimasyarakat bagi 

pemakainya. 

4.1.2 Sejarah Singkat Kota Baru 

Kecamatan adalah pembagian wilayah administrative di Indonesia dibawah 

kabupaten atau kota. Kecamatan terdiri dari desa-desa atau kelurahan-kelurahan. 

Kecamatan Kota Baru Jambi yang terletak pada Jl. P. Hidayat No. 26, Kota Baru 

Jambi. Kecamatan Kota Baru Jambi terdiri dari 5 Kelurahan yaitu: 
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1. Kelurahan Suka Karya, Kepala Kelurahan: Yuniawan, SE. 

2. Kelurahan Simpang III Sipin, Kepala Kelurahan: Yusri Martinus, SE. 

3. Kelurahan Paal Lima, Kepala Kelurahan: Budiman, SH. 

4. Kelurahan Kenali Asam Bawah, Kepala Kelurahan: Ady Suprapto, S.Pt. 

5. Kelurahan Kenali Asam Atas, Kepala Kelurahan: Jefri Mirza, S.IP. 

Adapun Visi dan Misi Kantor Kecamatan Kota Baru Jambi, yaitu: 

Visi: Mengedepankan profesionalisme yang dilandasi oleh tata nilai dan norma 

akhlak dan budaya dalam penyelenggaraan tugas dan fungsi kelembagaan yang 

berorientasi kepada pelayanan publik dan, Mengedepankan profesionalisme yang 

dilandasi tata nilai sosial dan norma akhlak dalam pelayanan prima kepada 

masyarakat. 

Misi: Meningkatkan kapasitas kelembagaan dan kualitas sumber daya aparatur. 

4.1.3 Gambaran Singkat Usaha Fashion di Kota Baru 

Bisnis fashion adalah ide bisnis yang menjual berbagai produk terkait 

fashion. Berdasarkan data UMKM dari Kecamatan Kota Baru usaha dibidang 

fashion yang di Kecamatan Kota Baru Kota Jambi memiliki jumlah sebanyak 62 

usaha. Fashion adalah segala sesuatu yang dikenakan pada tubuh, baik dengan 

maksud melindungi tubuh maupun memperindah penampilan tubuh. Usaha fashion 

di Kecamatan Kota Baru menjual jenis produk yang berbagai macam, mulai dari 

baju, celana, tas, sepatu hingga aksesoris seperti topi, gelang, kalung, dan lain-lain. 

Produk usaha yang dijual diambil langsung melalui distributor. Pemilik usaha 

fashion di Kecamatan Kota berasal dari macam-macam daerah, ada yang dari 

daerah sumatera maupun pulau jawa. Kebanyakan pemilik usaha fashion di 

Kecamatan Kota Baru menganut agama Islam. Beberapa pemilik usaha fashion di 

Kecamatan Kota Baru memiliki usaha lain dibidang yang sama tetapi dilokasi yang 

berbeda. Beberapa pelaku usaha fashion di kota baru menceritakan bahwa 

pendapatan yang didapatkan di zaman yang sekarang sangat jauh berbeda dengan 

pendapatan dulu, dikarenakan munculnya marketplace. 
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